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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan UMKM Telogo Wungu untuk meningkatkan proses
pemasaran, terutama melalui peningkatan kualitas foto produk. Melalui metode survei, observasi, wawancara,
dan diskusi, dilakukan pembimbingan untuk menghasilkan foto produk yang menarik dan memperkuat identitas
UMKM. Hasilnya, terdapat peningkatan signifikan pada kualitas dan estetika foto produk, memungkinkan
pemasaran lebih efektif melalui e-commerce dan media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Ini membantu
meningkatkan nilai produk dan memudahkan konsumen memahami produk melalui iklan berbasis gambar.
Melalui bimbingan intensif, UMKM Telogo Wungu dapat memperbarui foto produk mereka, menghasilkan daya
tarik visual yang lebih besar. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat juga memberikan pelatinan kepada
UMKM Telogo Wungu tentang teknik pemasaran melalui media sosial dan e-commerce. Hal ini membantu
UMKM untuk memahami strategi pemasaran yang efektif, termasuk penggunaan kata kunci yang relevan dan
optimalisasi konten untuk meningkatkan visibilitas online mereka. Dengan demikian, UMKM dapat menjangkau
lebih banyak pelanggan potensial dan meningkatkan penjualan mereka secara signifikan.

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi UMKM untuk menjalin kemitraan dengan
influencer atau komunitas online yang dapat membantu meningkatkan eksposur produk mereka. Dengan cara
ini, UMKM Telogo Wungu dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar dan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal secara keseluruhan. Dengan adanya bimbingan intensif dan pelatihan yang diberikan, UMKM
Telogo Wungu dapat melihat peningkatan dalam interaksi dengan pelanggan mereka, baik melalui komentar,
like, atau pembelian langsung melalui platform online. Hal ini membuktikan efektivitas dari kegiatan pengabdian
masyarakat dalam membantu UMKM meningkatkan kehadiran mereka secara digital dan mengoptimalkan
potensi penjualan mereka secara online.

Kata Kunci : UMKM,Promosi,Foto Produk

ABSTRACT

Community service activities involve UMKM Telogo Wungu to enhance the marketing process,
especially through improving the quality of product photos. Through methods such as surveys, observations,
interviews, and discussions, guidance is provided to produce attractive product photos that strengthen the
identity of UMKM. As a result, there is a significant improvement in the quality and aesthetics of product
photos, enabling more effective marketing through e-commerce and social media platforms such as WhatsApp
and Instagram. This helps increase the value of products and facilitates consumer understanding through
image-based advertising. Through intensive guidance, UMKM Telogo Wungu can update their product photos,
generating greater visual appeal. Furthermore, community service activities also provide training to UMKM
Telogo Wungu on marketing techniques through social media and e-commerce. This helps UMKM understand
effective marketing strategies, including the use of relevant keywords and content optimization to increase
their online visibility. Consequently, UMKM can reach more potential customers and significantly increase
their sales.
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Additionally, these activities provide opportunities for UMKM to collaborate with influencers or online
communities that can help enhance the exposure of their products. In this way, UMKM Telogo Wungu can
enhance their competitiveness in the market and support the overall growth of the local economy. With the
intensive guidance and training provided, UMKM Telogo Wungu can observe an increase in interactions with
their customers, whether through comments, likes, or direct purchases through online platforms. This
demonstrates the effectiveness of community service activities in helping UMKM improve their digital presence
and optimize their online sales potential.

Keywords: : MSMEs, Promotion, Product Photos

PENDAHULUAN

Telogo Wungu sebuah UMKM yang didirikan pada tahun 2020 dengan nama pendiri
yaitu bapak Tri Wibowo dan Ibu Sugiarti. Awal berdirinya UMKM Telogo Wungu di Desa
Sumber Gede karena mendapat bantuan dari pemerintah dan mendapatkan pelatihan dari dinas
Ketahanan Pangan Lampung Timur. UMKM Telogo Wungu yang ada di Desa Sumber Gede
mengalami kesulitan dalam mendapatkan pasokan bahan baku, alat produksi, dan pemasaran,
beberapa produk yang dihasilan oleh UMKM Telogo Wungu yang ada di Desa Sumber Gede
yaitu: Tepung Mocap, Opak Gambir, Kopi Okra, dan Kacang koro Pedang.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam
perekonomian global, khususnya dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pemerataan pendapatan. Namun, tantangan utama yang dihadapi oleh
UMKM seringkali terletak pada keterbatasan sumber daya dan akses pasar yang terbatas.
Dalam konteks ini, media promosi menjadi kunci untuk meningkatkan visibilitas dan daya
tarik produk UMKM di pasar yang semakin kompetitif.

Di masa digitalisasi yang saat ini berkembang pesat, media sosial sudah mempengaruhi
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga muncul sebagai platform yang kuat bagi bisnis untuk
terhubung dengan target audiens mereka dan membangun kehadiran merek yang kuat. Salah
satu elemen kunci dalam menciptakan citra merek yang berdampak di media sosial adalah
penggunaan foto produk secara efektif. Dalam entri jurnal ini, kita akan dalam meningkatkan
branding di platform media sosial.

Manusia secara alami tertarik pada rangsangan visual, dan foto produk memberikan cara
yang menarik secara visual untuk menampilkan penawaran suatu merek. Foto produk
berkualitas tinggi dan disusun dengan baik menarik perhatian pengguna media sosial,
menciptakan hubungan instan antara audiens dan merek. Dengan memanfaatkan teknik
fotografi profesional, seperti pencahayaan, komposisi, dan gaya, bisnis dapat menampilkan

produk mereka dalam pencahayaan terbaik, sehingga meningkatkan daya tarik visual dan daya
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tarik merek mereka secara keseluruhan.

Foto produk berkontribusi signifikan dalam membangun dan memperkuat identitas merek
di media sosial. Elemen visual yang konsisten, seperti skema warna, latar belakang, dan gaya,
membantu menciptakan citra merek yang kohesif dan mudah dikenali. Dengan memasukkan
elemen visual ini ke dalam foto produk, bisnis dapat memperkuat identitas unik merek mereka
dan membedakan diri dari pesaing. Konsistensi ini membantu membangun pengenalan dan
ingatan merek di kalangan pengguna media sosial, yang pada akhirnya memperkuat kehadiran
merek.

Foto produk berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk menampilkan fitur dan manfaat
yang ditawarkan suatu merek. Dengan menyajikan produk dengan cara yang menarik secara
visual dan informatif, bisnis dapat mengkomunikasikan proposisi nilai mereka secara efektif
kepada audiens. Gambar beresolusi tinggi yang menyoroti detail utama produk, menunjukkan
fungsionalitas, atau mengilustrasikan penggunaan produk dapat memengaruhi keputusan
pembelian secara signifikan. Ketika pengguna media sosial dapat memvisualisasikan
bagaimana suatu produk cocok dengan kehidupan mereka, mereka cenderung terlibat dengan
merek tersebut dan mempertimbangkan untuk melakukan pembelian.

Pengguna media sosial sering kali skeptis terhadap pembelian online, terutama karena
ketidakmampuan berinteraksi secara fisik dengan produk. Namun, foto produk yang dibuat
dengan baik dapat membantu menjembatani kesenjangan ini dengan membangun kepercayaan
dan kredibilitas. Gambar yang jelas dan detail yang mewakili produk secara akurat dapat
menghilangkan keraguan dan menanamkan kepercayaan pada calon pelanggan. Selain itu,
konten buatan pengguna, seperti ulasan dan testimoni pelanggan yang disertai dengan foto
produk, dapat lebih meningkatkan kepercayaan dengan memberikan bukti sosial mengenai
kualitas dan keandalan merek.

Foto produk yang menarik berpotensi mendorong keterlibatan dan berbagi di media
sosial. Ketika pengguna menemukan gambar produk yang menarik dan menarik secara visual,
mereka cenderung bereaksi, berkomentar, dan membagikannya ke jaringan mereka.
Keterlibatan organik ini tidak hanya meningkatkan visibilitas merek tetapi juga menciptakan
rasa keaslian dan validasi sosial terhadap merek tersebut. Dengan mendorong konten buatan
pengguna melalui kontes foto produk atau tagar, bisnis dapat memanfaatkan
kekuatan pengguna media sosial untuk memperkuat pesan merek mereka dan menjangkau

khalayak yang lebih luas.
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Melalui penelitian ini, diharapkan akan terungkap peran penting foto produk dalam
meningkatkan pemasaran produk UMKM, serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi strategi pemasaran ini. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang potensi foto produk sebagai media promosi, diharapkan UMKM dapat
mengoptimalkan strategi pemasaran mereka untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar di
pasar yang semakin kompetitif. Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat ini
diharapkan akan memberikan dampak positif yang signifikan bagi UMKM Telogo Wungu

dan masyarakat Desa Sumber Gede secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sumber Gede
berfokus pada pendekatan langkah demi langkah untuk menerapkan konsep foto produk
dalam branding media sosial bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pendekatan
ini mencakup dokumentasi dan analisis dampak foto produk pada platform media sosial,
sehingga UMKM dapat memperoleh wawasan yang berharga dan membuat keputusan yang
tepat untuk meningkatkan upaya branding mereka.

Prosesnya dimulai dengan mengidentifikasi UMKM yang akan menjadi subjek
pengabdian. Selanjutnya, dilakukan survei untuk memahami kendala-kendala yang dihadapi
oleh para pelaku UMKM terkait promosi penjualan. Wawancara mendalam kemudian
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang tantangan yang dihadapi
dan kebutuhan yang harus dipenuhi. Diskusi kelompok juga diadakan untuk memperoleh
masukan dari berbagai pihak terkait, termasuk pelaku UMKM, ahli marketing, dan praktisi
media sosial.

Setelah mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang situasi UMKM dan
tantangan yang dihadapi, langkah berikutnya adalah merancang dan menerapkan program
pelatihan foto produk. Program ini mencakup teknik-teknik dasar fotografi, penggunaan
peralatan fotografi, komposisi visual, dan strategi branding melalui foto produk. Selama
pelatihan, dilakukan demonstrasi praktis tentang bagaimana menghasilkan foto produk yang
menarik dan memikat di media sosial.

Selain itu, pendekatan melibatkan penerapan langsung konsep foto produk dalam
praktik UMKM. Mahasiswa KKN Kelompok 09 bekerja sama dengan pelaku UMKM untuk

mengambil foto produk, mengeditnya, dan membagikannya melalui platform media sosial
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seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp. Data dan hasil dari kegiatan ini kemudian
dianalisis untuk mengevaluasi dampaknya terhadap branding dan penjualan produk UMKM.
Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sumber Gede
berfokus padapelaku UMKM dengan membantu melakukan foto produk sebagai bahan
promosi penjualan. Untuk memperoleh data terkait kendala para pelaku UMKM. Metodenya
meliputi survey, wawancara, diskusi, dan penerapan.
a) Survey
Sebagai langkah awal, dilakukan survei langsung ke pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Desa Sumber Gede. Tujuannya adalah memperoleh data
terperinci mengenai masalah yang dihadapi oleh UMKM di Desa Karangan. Tim
pengabdian masyarakat akan mengunjungi setiap jenis usaha di wilayah tersebut untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM. Survei akan
menggunakan kuesioner yang telah dirancang khusus untuk mengeksplor informasi
penting seperti masalah operasional, kebutuhan modal, strategi pemasaran, dan
tantangan branding di media sosial. Dengan demikian, diharapkan hasil survei ini dapat
menjadi dasar untuk merumuskan solusi yang tepat guna meningkatkan Kkinerja dan
daya saing UMKM di Desa Karangan.
b) Wawancara
Pada tahap ini, dilakukan wawancara langsung dengan pelaku UMKM untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek usaha. Wawancara
mencakup topik-topik seperti akses modal, persaingan pasar, perizinan, strategi
pemasaran, manajemen operasional, dan pengelolaan sumber daya manusia. Melalui
wawancara ini, peneliti memiliki kesempatan untuk membangun hubungan dan
kemitraan dengan pelaku UMKM, yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengembangan lebih lanjut atau penyediaan dukungan dan sumber daya tambahan bagi
UMKM. Dengan demikian, wawancara menjadi alat penting dalam memperoleh
wawasan yang komprehensif dan mendalam tentang kondisi serta tantangan yang
dihadapi oleh pelaku UMKM di wilayah tersebut.
c) Diskusi
Setelah mendapatkan pemahaman mendalam tentang latar belakang dan tantangan yang
dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa Sumber Gede, langkah berikutnya adalah

melakukan diskusi guna mencari solusi terkait masalah yang dihadapi oleh masing-

Jurnal Sinar Sang Surya Vol .8 No.2 Agustus 2024 73



Sinar Sang Surya (Jurnal Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat )

mar Vol. 8, No. 2, Agustus 2024, Hal. 69-82
SﬂngSurya e-ISSN 2597'484)(

masing pelaku UMKM. Diskusi ini melibatkan partisipasi aktif dari para pelaku
UMKM dan anggota tim pengabdian masyarakat. Dalam forum ini, diharapkan muncul
berbagai ide dan strategi inovatif untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan
penjualan dan memperkuat branding di media sosial.
Diskusi grup ini bukan hanya sekedar ajang brainstorming, tetapi juga menjadi wadah
bagi pertukaran pengalaman dan praktik terbaik antara pelaku UMKM yang telah
sukses dalam mengelola bisnis mereka. Melalui interaksi ini, para pelaku UMKM dapat
belajar satu sama lain dan memperoleh inspirasi dari pengalaman sukses sesama
mereka. Selain itu, kehadiran anggota tim pengabdian masyarakat juga memberikan
perspektif tambahan serta saran-saran yang dapat membantu dalam merumuskan solusi
yang lebih efektif dan terarah.
Diskusi ini menjadi momen penting untuk menggali potensi kolaborasi antara pelaku
UMKM dan pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kinerja dan daya saing
UMKM di Desa Sumber Gede. Dengan berbagi ide dan pengalaman, diharapkan akan
tercipta sinergi yang kuat dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh UMKM.
Selain itu, diskusi juga menjadi sarana untuk membangun jaringan yang lebih luas dan
memperluas kesempatan kerjasama di masa depan.
Melalui diskusi ini, diharapkan akan tercipta lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan dan pengembangan UMKM di Desa Sumber Gede. Solusi-solusi yang
dihasilkan dari diskusi tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan daya saing dan keberlangsungan bisnis UMKM di wilayah tersebut.
Dengan demikian, diskusi menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Sumber Gede secara keseluruhan.

d) Penerapan
Dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Desa
Sumber Gede, tim pengabdian masyarakat mengusulkan solusi praktis yang telah
teruji, yaitu dengan menerapkan strategi foto produk untuk meningkatkan penjualan
dan branding di media sosial. Setelah melalui serangkaian tahapan seperti survei,
wawancara, dan diskusi, tim akan memberikan pelatihan praktis kepada para pelaku
UMKM mengenai teknik pengambilan foto produk yang menarik serta strategi

pemasaran yang efektif di platform media sosial.
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Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada
pelaku UMKM tentang pentingnya tampilan visual yang menarik untuk menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan penjualan. Selain itu, mereka juga akan dibekali dengan
pengetahuan tentang cara memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif,
termasuk di dalamnya penggunaan tagar (hashtag), promosi berbayar, dan interaksi dengan
pelanggan potensial.

Selain pelatihan praktis, tim pengabdian masyarakat juga akan memberikan
bimbingan dan dukungan kontinu kepada para pelaku UMKM dalam menerapkan strategi
branding yang telah dipelajari. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa mereka mampu
mengimplementasikan strategi tersebut dengan baik dalam operasional sehari-hari mereka.
Dengan adanya dukungan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat mengoptimalkan
potensi bisnis mereka dan bersaing secara lebih efektif di pasar yang semakin kompetitif.

Langkah ini tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan penjualan dan branding para
pelaku UMKM, tetapi juga sebagai bagian dari upaya yang lebih besar dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan para
pelaku UMKM dalam hal pemasaran dan branding, diharapkan akan tercipta lingkungan
yang lebih kondusif bagi pertumbuhan UMKM secara keseluruhan.

Melalui penerapan strategi foto produk dan pemasaran di media sosial ini, diharapkan
akan tercipta efek positif yang signifikan bagi para pelaku UMKM di Desa Sumber Gede.
Dengan adanya peningkatan penjualan dan visibilitas merek di media sosial, diharapkan
juga akan terjadi peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha bagi UMKM tersebut.
Sebagai hasilnya, upaya pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan dampak

yang nyata dalam meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan ekonomi di tingkat lokal.

HASIL, PEMBAHASAN., DAN DAMPAK

Pelaksaan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Sumber Gede, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Tahap awal yang
dilakukan kelompok 09 yaitu dengan bersilaturahmi atau perkenalan dengan kepala
dusun yang ada di desa Sumber Gede, tujuan bersilaturahmi adalah untuk
mengumpulkan informasi mengenai UMKM vyang beroperasi di desa Sumber Gede.
Dari hasil silahturahmi, diketahui bahwa Desa Sumber Gede memiliki beberapa

UMKM yang berfokus dibidang makanan. Setelah mendapatkan informasi tersebut
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maka kelompok 09 memulai menyusun perencanaan kegiatan selanjutnya dengan
memilih Satu UMKM yang ada di desa Sumber Gede. UMKM yang kelompok 09 pilih
yaitu UMKM Telogo Wungu yang terletak di dusun 05 Desa Sumber Gede.

Untuk mengetahui permasalah yang dihadapi oleh UMKM Telogo Wungu,
kelompok 09 melakukan kegiatan survey secara langsung dengan mengunjungi rumah
UMKM. Kegiatan survey dilakukan untuk wawancara terkait permasalahan yang di
hadapi oleh pelaku UMKM. Dari hasil wawancara tersebut mengungkapkan bahwa
dalam proses pemasaran pelaku UMKM hanya memasarkan produknya secara lokla
dan melalui pelanggan tetap. Selain itu, pelaku UMKM juga melakukan promosi
melalui media sosial whatsapp dan Instagram dengan memasangkan foto produk yang
cukup sederhana.

Berdasarkan proses wawancara pelaku UMKM di desa Sumber Gede, kelompok
09 mendapati adanya permasalahan dalam proses kegiatan pemasaran. Permasalahan
yang dialami pelaku UMKM tersebut salah satunya yaitu foto produk yang digunakan
untuk promosi dimedia sosial kurang menarik konsumen. Karena, foto produk adalah
salah satu komponen penting dalam kegiatan promosi baik secara digital maupun
konvensional, yang mana kegiatan tersebut membuat citra positif yang nantinya akan
menggambarkan karakterdistik produk UMKM.

Pada Foto Produk dilakukan pembimbingan cara melakukan foto produk yang
menarik dan bagus. Ada beberapa elemen yang perlu diperhatikan, seperti perlatan foto
produk yang berupa kamera, lighting lalu terdapat juga elemen seperti pencahayaan,
gaya atau style, konsep foto, editing foto, dan komposisi foto, oleh pelaku UMKM
dalam melakukan foto produk.

Sasaran dari program kerja ini adalah pelaku UMKM Telogo Wungu. Tujuan
utama dari program kerja ini adalah untuk menciptakan branding melalui foto produk
yang dapat menjadi indetitas bagi pelaku UMKM dan dapat meningkatkan nilai dari
produk UMKM itu sendiri. Dengan adanya foto produk yang baik, konsumen akan
lebih mudah memahami suatu iklan berdasarkan dari foto saja. Karena di erateknologi
digital ini para pelaku UMKM harus mampu berinovasi melalui platfrom digital seperti
sosial media dan e-commerce sebagai media promosi untuk memasarkan produk lebih
luas. Berikut ini perbandingan antara foto produk sebelum dan sesudah dilakukan

sosialisasi.

Jurnal Sinar Sang Surya Vol .8 No.2 Agustus 2024

76



Sinar Sang Surya (Jurnal Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat )

mar Vol. 8, No. 2, Agustus 2024, Hal. 69-82
SﬂngSurya e-ISSN 2597'484)(

Sebelum adanya inovasi foto produk minim dengan pencahayan serta tidak adanya
pemasaran dari produk UMKM juga kurang menarik. Dengan adanya program kerja
KKN Tematik kelompok 09 dapat membantu proses pemasaran dengan menggunakan
foto produk yang menarik dan efesien sehingga mampu menarik minat konsumen untuk

membeli produk tersebut.

Gambar 2. Foto Produk Sesudah Inovasi

Setelah dilakukan inovasi pada foto produk terlihat lebih memarik dan cerah di
bandingkan sebelumnya, pengambilan angle foto yang tepat serta penonjolan konsep dan
background yang cocok diharapkan mampu menarik minat konsumen untuk membeli
produk tersebut. Inovasi foto produk terlihat lebih jelas dan memiliki nilai estetika yang
cukup menarik untukdipublikasi melalui e-commerce dan media sosial seperti Whatsapp,
dan Instragram.

Dengan adanya foto produk yang baik bisa meningkatkan keputusan konsumen
dalam membeli produk. Foto produk yang menarik dapat mempengaruhi minat seseorang
untuk lebih memperhatikan produk tersebut. Kegiatan foto produk ini tidak mudah karena
harus memerlukan keterampilan, kemampuan, pengetahuan agar dapat menciptakan foto

produk yang unggul dan memiliki nilai estetika sehingga dapat menarik minat konsumen
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untuk mencari tahu produk tersebut.

Vb

Gambar 3. Pelatihan Foto Produk

Kegiatan foto produk ini merupakan bagian dari strategi branding produk. Dalam
membuat branding produk, perhatian terhadap foto produk sangat penting karena dapat
mempengaruhi minat konsumen. Branding bukan hanya sebatas logo dan kemasan, tetapi
juga tentang bagaimana UMKM memperkenalkan produknya agar lebih dikenal oleh
masyarakat dan menarik minat konsumen. Kegiatan branding foto produk memberikan
dampak yang positif bagi pelaku UMKM karena persaingan di era teknologi sem akin
ketat, sehingga para pelaku UMKM harus memiliki strategi promosi yang efektif untuk
menarik perhatian konsumen di media sosial.

Dengan demikian, melalui inovasi foto produk dan pelatihan yang diberikan,
diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan penjualan produk mereka dan
memperluas jangkauan pasar. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai platform

promosi juga dapat membantu UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

KESIMPULAN

Berdasakan Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Kelompok 09 di Desa Sumber Gede, Kabupaten Lampung
Timur, menggambarkan realitas yang dihadapi oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di tingkat lokal. Desa Sumber Gede, seperti banyak desa di
Indonesia, memiliki potensi besar dalam sektor UMKM, khususnya dalam bidang
makanan. Namun, potensi ini seringkali tidak optimal karena berbagai kendala dan

tantangan yang dihadapi oleh para pelaku UMKM.
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Salah satu permasalahan yang diidentifikasi dalam kegiatan survei dan wawancara
adalah kurangnya daya tarik foto produk yang digunakan untuk promosi melalui media
sosial. Hal ini merupakan refleksi dari tingkat pemahaman yang terbatas dalam
pengelolaan pemasaran digital di kalangan pelaku UMKM. Selain itu, kurangnya minat
mitra dalam memasok bahan baku juga menjadi hambatan yang signifikan dalam
mengembangkan usaha mereka.

Dalam menanggapi permasalahan tersebut, mahasiswa KKN Kelompok 09
merancang program kerja yang berfokus pada pelatihan dan pendampingan dalam
pengambilan foto produk. Melalui pendekatan ini, diharapkan para pelaku UMKM dapat
meningkatkan kualitas promosi produk mereka melalui media sosial dan e-commerce.
Dengan demikian, program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan penjualan
produk UMKM secara langsung, tetapi juga untuk memberdayakan para pelaku UMKM

dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri.

Hasil dari program kerja ini menunjukkan adanya dampak positif yang signifikan.
Foto produk yang dihasilkan setelah pelatihan dan pendampingan memiliki kualitas yang
lebih baik, mampu menarik minat konsumen, dan meningkatkan daya tarik produk secara
keseluruhan. Selain itu, melalui promosi yang lebih efektif melalui media sosial dan e-
commerce, diharapkan produk UMKM dapat dikenal oleh masyarakat luas yang
sebelumnya belum menyadari keberadaannya.

Namun, dalam merumuskan kesimpulan dari pengalaman ini, kita perlu mengambil
sudut pandang yang kritis, cermat, logis, dan jujur. Meskipun program Kkerja ini
memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di tingkat
lokal, kita perlu menyadari bahwa ini hanyalah langkah awal dalam perjalanan panjang
menuju pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Masih ada banyak
tantangan yang perlu dihadapi, termasuk masalah regulasi, akses pasar, dan kapasitas
pengelolaan usaha.

Dari pengalaman ini, kita dapat membuat generalisasi bahwa kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat dapat menjadi model yang efektif dalam mengatasi
tantangan pembangunan ekonomi lokal. Mahasiswa, dengan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya, dapat berperan sebagai agen perubahan yang efektif

dalam membantu mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat desa.
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Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan komitmen dan kerjasama yang
kuat dari semua pihak terkait, serta upaya untuk memastikan keberlanjutan dan dampak
jangka panjang dari program-program pengabdian masyarakat tersebut.

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa melalui pendekatan
kolaboratif yang berbasis pada kebutuhan dan potensi lokal, program-program
pengabdian masyarakat seperti KKN dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pembangunan ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, upaya
ini harus didukung oleh komitmen dan partisipasi aktif dari semua pihak terkait, serta
upaya untuk memastikan keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program-
program tersebut.
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Mengucapkan terima kasih kepada UMKM Telogo Wungu dan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) yang telah memberikan dukungan dan tenaga selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Tanpa kerjasama dan kontribusi mereka, kegiatan ini tidak akan
terlaksana dengan baik. UMKM Telogo Wungu telah memberikan kesempatan bagi mahasiswa
KKN Kelompok 09 untuk terlibat secara langsung dalam proses pemahaman dan penyelesaian
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mencapai tujuan akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu meningkatkan
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inspirasi bagi UMKM lainnya untuk terus berkembang dan berinovasi dalam menghadapi

tantangan pasar yang semakin kompetitif.
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